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RINGKASAN

Salah satu negara penghasil minyak sawit terbanyak di dunia adalah Indonesia.
Selain itu, 47% kebutuhan minyak nabati dunia dipenuhi oleh Indonesia, dan
pendapatan negara diperoleh dari CPO.

Tujuan dari pabrik asam lemak ini adalah untuk memasok pasar dalam dan luar
negeri. Dengan kapasitas pengolahan 9.000 ton per tahun, fasilitas tersebut akan
menggunakan 1331.0064 liter CPO per jam dan 243.6418 liter air per jam
pengolahan. Pabrik ini beroperasi selama 330 hari dalam setahun. Evaporator
Vertikal Tabung Panjang merupakan salah satu peralatan yang digunakan dalam
produksi asam lemak. Dengan menguapkannya pada suhu 150 OC dan tekanan 50
bar, asam lemak dan air dipisahkan dalam peralatan ini.

Oleokimia termasuk alkohol lemak, amina lemak, dan ester lemak dibuat dari asam
lemak sebagai bahan bakunya. Berbagai macam barang, termasuk makanan, obat-
obatan, cat, pelapis, pelumas, bahan pemlastis, cat, dan barang perawatan pertanian,
antara lain, termasuk asam lemak.

Dengan beberapa faktor ekonomi pendukung seperti BEP (Break Event Point)
sebesar 42%, POT (Pay Out Time) sebesar POT bt = 2,2 tahun dan POTat = 2,3
tahun, ROI (Roi On Investment) sebesar ROIbt = 41,5% dan ROIat = 38,7%, dan
IRR (Internal Rate of Return) sebesar 17,18%, hasil perhitungan analitis pada
proses pembangunan pabrik asam lemak dapat menentukan kelayakan
pembangunan pabrik tersebut.

Kata kunci : asam lemak; evaporator; CPO; gliserol



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan penyusun molekul asam organik yang dikenal sebagai asam lemak
adalah trigliserida, kadang-kadang disebut sebagai lemak. Contoh oleokimia
yang dapat dibuat dari asam lemak termasuk alkohol lemak, amina lemak, dan
ester lemak. Selain itu, asam lemak digunakan dalam produksi berbagai macam
barang, seperti makanan, obat-obatan, bahan pemlastis, surfaktan, pelumas,
cat, pelapis, barang industri, dan produk perawatan pertanian (Satyarthi J.K, et
al., 2011). Salah satu bahan dasar pembuatan asam lemak adalah minyak sawit

mentah (CPO).

CPO adalah sebutan untuk minyak yang terbuat dari sisa buah sawit.
Minyak ini dikenal dengan nama minyak sawit (Heryani dan Nugroho, 2017).
40-45% asam lemak dalam CPO terdiri dari asam palmitat, sedangkan 39-45%
sisanya terdiri dari asam oleat (Herman, S. & Khairat, 2004). CPO yang
memiliki titik leleh berkisar antara 33 hingga 39 derajat Celcius tidak termasuk
lemak trans. Lemak tak jenuh terhidrogenasi untuk mengubah struktur cisnya

menjadi trans, sehingga menghasilkan produksi lemak trans (Hariyadi, 2014).

Indonesia adalah salah satu produsen minyak sawit (CPO) terbesar di
dunia. Selain memenuhi 47% permintaan minyak nabati global, CPO juga
mendatangkan uang bagi pemerintah Indonesia (Wiyono, 2013). Mengingat
Pulau Sumatera dan Kalimantan memiliki perkebunan kelapa sawit terbesar,
kedua wilayah tersebut berkontribusi signifikan terhadap pasokan CPO negara.
Berdasarkan data BPS, 54% wilayah Pulau Sumatera dan 42% wilayah Pulau
Kalimantan dimiliki oleh perusahaan perkebunan kelapa sawit (Direktori
Perusahaan Kelapa Sawit, 2020). Perusahaan yang membudidayakan kelapa

sawit dapat ditemukan di pulau Papua, Jawa, Maluku, dan Sulawesi.



Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2020, produksi CPO meningkat
sebesar 8% antara tahun 2016 dan 2019, menurut data Badan Pusat Statistik
untuk impor, ekspor, dan produksi Indonesia tahun 2016—2020. Produksi tahun
2016 sebesar 31.487.986 ton; tahun 2017 sebesar 34.940.289 ton; tahun 2018
sebanyak 42.883.631 ton; dan tahun 2019 sebanyak 47.120.247 ton. Tahun
2020 menjadi 44.759.147 ton. Data ekspor menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada tahun 2017 dan penurunan pada tahun 2020, dengan tingkat
pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar 3%. Pada tahun 2019 terjadi
peningkatan impor data sebesar 30%; Tahun 2020 mengalami penurunan, dan

tahun 2019 mengalami peningkatan yang signifikan.

Melihat besarnya volume produksi, cukup memprihatinkan jika bangsa
kita tidak menggunakan CPO sebagai penggantinya. Asam lemak merupakan
salah satu zat oleokimia yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber CPO. Di
seluruh Indonesia terdapat beberapa fasilitas oleokimia yang memproduksi

asam lemak.

Produksi, konsumsi, ekspor, dan impor asam lemak di Indonesia dari tahun
2015 hingga 2019 semuanya ditampilkan dalam statistik Badan Pusat Statistik.
Produksi asam lemak negara ini meningkat setiap tahun dengan tingkat
pertumbuhan persentase tahunan rata-rata sebesar 0,79%, mencapai 4.376.000
ton pada tahun 2019 dan 4.551.000 ton pada tahun 2020. Antara tahun 2015
dan 2019, konsumsi bervariasi antara untung dan rugi, dengan persentase
kenaikan sebesar -0,08%. Antara tahun 2015 dan 2019, ekspor asam lemak
meningkat sebesar 6%, dengan peningkatan terbesar pada tahun 2018. Impor
asam lemak naik 0,44% antara tahun 2015 dan 2019; terjadi peningkatan yang
signifikan pada tahun 2017 dan penurunan yang signifikan pada tahun 2018.

Data sebelumnya menunjukkan bahwa kebutuhan tubuh akan asam lemak
semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini dimaksudkan untuk
mengembangkan pabrik asam lemak pada tahun 2024 untuk membantu
memenuhi kebutuhan asam lemak dalam negeri. Berdasarkan perkiraan

kapasitas asam lemak prospektif, diperkirakan pada tahun 2024, dibutuhkan



60.000 ton asam lemak setiap tahunnya. 15% dari kebutuhan asam lemak untuk
tahun itu, atau 9.000 ton, diperkirakan akan diproduksi oleh pabrik ini setiap

tahunnya.

Konversi asam lemak CPO dapat mencapai maksimum sebesar 69,77%.
Karena 0,001102 ton CPO menghasilkan 0,000769 ton asam lemak, maka
dibutuhkan 12.900 ton CPO untuk membuat 9.000 ton asam lemak. Produsen
berencana menggunakan bahan baku terdekat. Berdasarkan data bahan baku,
akan terdapat 29.197.022 ton CPO yang dapat diakses di dalam negeri (belum
termasuk impor) setelah jumlah CPO yang dapat diproduksi pada tahun 2024
(60.250.268 ton) dan diekspor (31.053.246 ton). Karena terdapat sumber daya
mentah yang sesuai dengan permintaan produksi perusahaan, dapat

disimpulkan bahwa membangun pabrik asam lemak bermanfaat.

1.1 Rumusan Masalah

1.

Apakah pabrik asam lemak layak didirikan dengan kapasitas 9.000 ton/tahun
berdasarkan analisa ekonomi pabrik?

Apakah metode hidrolisis continuous fat splitting layak digunakan dalam
perancangan pabrik asam lemak dengan kapasitas 9.000 ton menggunakan alat

reaktor CSTR?

1.2 Tujuan

1.

Gunakan analisis ekonomi untuk memastikan apakah pabrik asam lemak CPO
berkapasitas 9.000 ton per tahun layak dilakukan.

Dengan menggunakan reaktor semprot dan proses hidrolisis pemisahan lemak
secara kontinyu, rancang pabrik asam lemak dari CPO dengan kapasitas 9.000

ton per tahun.

1.3 Guna dan Manfaat

1.3.1 Kegunaan produk asam lemak

Berbagai macam barang, termasuk makanan, obat-obatan, surfaktan,
pelumas, bahan pemlastis, cat, pelapis, makanan, barang industri, dan

perawatan pertanian, terbuat dari asam lemak.



1.3.2 Manfaat pendirian pabrik
Memenuhi permintaan lokal akan asam lemak dan meningkatkan ekspor

merupakan dua keuntungan dari pra-desain pabrik asam lemak dari CPO.
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